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The attitude of caring for the environment reflects the ability of students to be 

responsible for managing and solving environmental problems that are being faced. 

Individuals who have a caring attitude towards the environment will care for and prevent 

the surrounding environment from damaging the environment. The purpose of this study 

was to determine the profile of environmental care attitudes of class XI students at SMA 

Negeri 4 Tasikmalaya. This study uses a quantitative descriptive method with the 

research population, namely all XI MIPA classes of SMA Negeri 4 Tasikmalaya in the 

2024/2025 school year. Respondents in this study were 36 students using purposive 

sampling technique. Data collection techniques were taken through non-test instruments 

in the form of a questionnaire of 35 statements. The results showed that the 

environmental care attitude of students in class XI MIPA SMA Negeri 4 Tasikmalaya 

obtained the highest indicator, namely attitudes towards recovery at 3.10% and obtained 

the lowest indicator, namely environmental awareness at 2.61%. This shows that 

students have the potential and readiness to play an active role in environmental 

conservation, especially in recovery actions such as saving energy. However, the aspect 

of awareness of environmental issues still needs to be improved through a more 

contextual and applicable learning approach. 
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 A B S T R A K  

  

Sikap peduli lingkungan mencerminkan kemampuan peserta didik untuk 

bertanggungjawab dalam mengelola dan menyelesaikan permasalahan lingkungan yang 

sedang dihadapi. Individu yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan akan 

merawat serta mencegah lingkungan sekitarnya agar tidak merusak lingkungan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui profil sikap peduli lingkungan peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 4 Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan populasi penelitian yaitu seluruh kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Tasikmalaya 

tahun ajaran 2024/2025. Responden dalam penelitian ini sebanyak 36 peserta didik 

dengan menggunakan teknik sampel purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

diambil melalui instrumen non tes berupa kuesioner sebanyak 35 pernyataan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 4 Tasikmalaya memperoleh indikator tertinggi yaitu attitudes towards 

recovery sebesar 3,10% dan memperoleh indikator terendah yaitu environmental 

awareness sebesar 2,61%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki potensi 

dan kesiapan dalam berperan aktif terhadap pelestarian lingkungan terutama dalam 

tindakan pemulihan seperti menghemat energi. Namun demikian, aspek kesadaran 

terhadap isu-isu lingkungan masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan aplikatif. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia tengah menghadapi berbagai permasalahan 

lingkungan yang berdampak serius terhadap kualitas 

hidup dan keberlanjutan ekosistem. Permasalahan 

lingkungan seperti pemanasan global, penurunan kualitas 

udara, berkurangnya sumber daya alam, serta kerusakan 

lingkungan akibat aktivitas manusia menjadi tantangan 

nyata bagi keberlangsungan hidup [1]. Sejalan dengan 

pendapat oleh [2] bahwa eskploitasi sumber daya alam 

secara berlebihan oleh manusia merupakan salah satu 

penyebab kerusakan lingkungan. Aktivitas manusia 

paling sering menimbulkan tantangan lingkungan global 

melalui penebangan ilegal dan eksploitasi sumber daya 

alam secara berlebihan tanpa upaya konservasi 

berkelanjutan [3]. Survei Kementrian Lingkungan Hidup 

tahun 2012 menunjukkan indeks perilaku lingkungan 

nasional hanya mencapai 0,57 yang mengindikasikan 

bahwa perilaku masyarakat terhadap lingkungan belum 

optimal [4]. Temuan lain oleh [5] mencatat bahwa Jawa 

Barat menduduki peringkat kedua dengan Indeks 

Perilaku Ketidaktahuan Lingkungan tertinggi yaitu 0,54 

dari skor maksimum 0,55. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian 

lingkungan masih tergolong rendah. Rendahnya 

kesadaran ekologis turut mempercepat laju kerusakan 

lingkungan secara signifikan [5]. Kondisi ini tidak hanya 

terjadi pada masyarakat umum, tetapi juga tercemin di 

lingkungan sekolah. Menurut studi oleh [6] menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik yang masih 

membuang sampah sembarangan, tidak menyiram toilet 

setelah digunakan, mencoret-coret fasilitas sekolah, 

hingga merusak tanaman. Temuan lain oleh [7] 

menunjukkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 14 

Medan masih sering mencoret-coret meja dan dinding 

kelas, membuang sampah ke dalam laci meja, enggan 

memungut sampah yang berserakan, serta kurang 

menunjukkan kerja sama dalam kegiatan piket kelas. 

Fenomena ini mengindikasi kurangnya sikap peduli 

terhadap lingkungan di kalangan peserta didik. Kondisi 

alam yang semakin tidak sehat menunjukkan betapa 

pentingnya generasi muda terutama peserta didik 

memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. 

Sikap Peduli Lingkungan mencerminkan tanggung jawab 

individu dalam mengelola serta menyelesaikan 

permasalahan lingkungan. Peserta didik sebagai bagian 

dari generasi muda memiliki peran penting dalam 

menjaga kelestarian lingkungan hidup. Individu yang 

peduli terhadap lingkungan akan berupaya mencegah 

kerusakan alam di sekitarnya dan mengambil tindakan 

untuk memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi [3]. Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan tidak 

hanya bersifat pasif dalam bentuk kesadaran, tetapi juga 

aktif melalui tindakan nyata. Peserta didik perlu dibekali 

dengan nilai-nilai kepedulian lingkungan melalui 

pembelajaran yang terintegrasi dalam kurikulum [8]. 

Kurikulum yang kontekstual akan memudahkan peserta 

didik memahami isu-isu lingkungan di sekitarnya secara 

lebih mendalam dan aplikatif. Penanaman sikap peduli 

lingkungan merupakan salah satu elemen penting dalam 

literasi lingkungan yang telah menjadi fokus berbagai 

kajian ilmiah [9]. Hal ini menandakan bahwa urgnsi 

pendidikan lingkungan semakin mendapat perhatian 

serius dalam pengembangan sikap peserta didik. Menurut 

studi oleh [10] berpendapat bahwa pengembangan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan lingkungan dianggap 

penting untuk membentuk masyarakat agar melek 

terhadap lingkungan. kombinasi ketiganya menjadi 

fondasi penting dalam menumbuhkan perilaku 

berkelanjutan yang dimulai sejak masa sekolah 

Penelitian oleh [11] dalam penelitiannya di SMAN 1 

Batangan menemukan bahwa sebagian besar peserta 

didik berada pada kategori cukup peduli (47%), peduli 

(17%) terhadap lingkungan. Temuan serupa juga 

diungkapkan oleh [12] yang menunjukkan bahwa sikap 

peduli lingkungan peserta didik berada pada kategori 

baik dengan persentase sebesar 62%. Mesikpun hasilnya 

menunjukkan kecenderungan positif, masih terdapat 

ruang untuk peningkatan terutama dalam membentuk 

kepedulian yang lebih merata di seluruh aspek perilaku 

peserta didik. Meskipun demikian, mayoritas studi 

tersebut masih berfokus pada pengukuran tingkat 

kepedulian tanpa menggambarkan secara rinci profil 

sikap peduli lingkungan peserta didik dalam konteks 

lokal, khususnya di wilayah Kota Tasikmalaya. Oleh 

karena itu, dibutuhkan kaitan lanjutan yang lebih 

mendalam dan spesifik. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mendeskirpsikan profil sikap 

peduli lingkungan peserta didik kelas XI di SMA Negeri 

4 Kota Tasikmalaya. Adapun indikator yang digunakan 

untuk mengukur sikap peduli lingkungan mengacu pada 

empat aspek, yaitu kesadaran lingkungan (environmental 

awareness), sikap terhadap pemulihan lingkungan 

(attitudes towards recovery), sikap terhadap daur ulang 

(attitudes towards recycling), serta kesadaran dan 

perilaku lingkungan (environmental consciousness and 

behavior) [13]. Kajian mengenai sikap peduli lingkungan 

sangat penting dilakukan, mengingat masih minimnya 

penelitian yang menggambarkan secara rinci profil 

kepedulian lingkungan peserta didik tingkat SMA di 

wilayah Tasikmalaya. Memahami sikap peserta didik 

terhadap lingkungan dapat menjadi dasar dalam 

menyusun strategi pembelajaran dan kebijakan 

pendidikan yang lebih kontekstual. Menumbuhkan sikap 

peduli lingkungan sejak dini merupakan salah satu 

langkah dalam membentuk generasi yang bertanggung 

jawab terhadap keberlanjutan lingkungan. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan profil sikap peduli lingkungan peserta 

didik. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 di 

SMA Negeri 4 Tasikmalaya. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI yang teridiri dari 

empat kelas dengan total sebanyak 396 siswa. Sampel 

penelitian menggunakan kelas XI IPA 4 yang terdiri dari 

36 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu, teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu [14] 

Adapun data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner 

yang di adaptasi dari [13]. Kuesioner ini terdiri dari 35 

pernyataan yang mencakup empat indikator sikap peduli 

lingkungan, yaitu kesadaran lingkungan (environmental 

awareness), sikap terhadap pemulihan lingkungan 

(attitudes towards recovery), sikap terhadap daur ulang 

(attitudes towards recycling), kesadaran dan perilaku 

lingkungan (environmental consciousness and behavior). 

Kisi-kisi instrumen sikap peduli lingkungan dapat di lihat 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Sikap Peduli Lingkungan 

Sumber: [13] 

 

Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala 

likert dengan poin 1 (sangat tidak setuju) hingga 4 

(sangat setuju). Menurut [14] menjelaskan bahwa skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi individu atau kelompok terhadap suatu 

fenomena sosial. Penskoran terhadap setiap pernyataan 

disesuaikan dengan pernyataan positif dan negatid dari 

butir pernyataan tersebut sebagaimana yang ditujukkan 

pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategori Skala Likert Sikap Peduli Lingkungan 

Sumber: [14] 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai kecenderungan 

sikap peduli lingkungan peserta didik. Tahapan analisis 

meliputi perhitungan, frekuensi, persentase, dan rata-rata 

tiap indikator. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap peduli lingkungan mencerminkan kemampuan 

peserta didik untuk bertanggungjawab dalam mengelola 

dan menyelesaikan permasalahan lingkungan yang 

sedang dihadapi. Individu yang memiliki sikap peduli 

terhadap lingkungan akan merawat serta mencegah 

lingkungan sekitarnya agar tidak merusak lingkungan 

(Lubis et al., 2020). Sikap peduli lingkungan pada peserta 

didik diukur dengan menggunakan kuesioner. Indikator 

sikap peduli lingkungan yaitu: 1) kesadaran lingkungan 

(environmental awareness); 2) sikap terhadap pemulihan 

lingkungan (attitudes towards recovery); 3) sikap 

terhadap daur ulang (attitudes towards recycling); dan 4) 

kesadaran dan perilaku lingkungan (environmental 

consciousness and behavior). Adapun hasil kuesioner 

yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Skor Rata-Rata Sikap Peduli Lingkungan 

 

Indikator pertama yaitu kesadaran lingkungan 

(environmental awareness) yang memperoleh skor rata-

rata 2,61. Indikator tersebut menjadi skor terendah di 

antara ke empat yang diteliti. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik masih kurang memiliki kesadaran 

terhadap pentingnya menjaga dan merawat lingkungan 

sekitar. Sebagian peserta didik kurang memperhatikan 

kebersihan kelas, membuang sampah sembarangan, dan 

kurang aktif dalam kegiatan kebersihan sekolah. Menurut 

No Indikator 
Nomor Item 

Pernyataan 
Jumlah 

1. Environmental 
Awareness 

1,2,3,4,5,6,7,8, 9, 10, 
11, 12, 13,14, 15, 

15 

2. Attitudes Towards 
Recovery 

16,17,18,19, 20, 
21,22,23 

8 

3. Attitudes Towards 
Recycling 

24,25,26,27,28 5 

4. Environmental 
Consciousness and 

Behavior 

29,30,31,32, 
33,34,35 

7 

Total 35 35 

No Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 4 1 

2. Setuju (S) 3 2 

3. Tidak Setuju (TS) 2 3 

4. Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

1 4 

R
at

a-
R

at
a 
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pendapat [15] menyatakan bahwa kesadaran lingkungan 

tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga 

mencakup sikap dan tindakan nyata dalam merespons 

permasalahan lingkungan. Rendahnya indikator ini 

menjadi perhatian khusus dalam upaya penanaman nilai 

kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Studi oleh [16] 

menyatakan bahwa pemahaman kesadaran tentang 

permasalahan lingkungan di integrasikan ke dalam 

beberapa mata pelajaran yang relevan dengan isu 

lingkungan sekitarnya. Untuk memperluas wawasan 

peserta didik mengenai lingkungan hidup, sekolah perlu 

menyediakan taman literasi agar meningkatkan 

kesadaran betapa pentingnya menjaga lingkungan. 

Indikator kedua yaitu sikap terhadap pemulihan 

(attitudes towards recovery) memperoleh skor rata-rata 

tertinggi sebesar 3,10. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki sikap yang cukup positif dalam 

mendukung upaya pemulihan lingkungan, seperti 

menghemat penggunaan listrik dan air. Sejalan dengan 

hasil wawancara bersama guru biologi di SMA Negeri 4 

Kota Tasikmalaya bahwa peserta didik terbiasa 

mematikan lampu dan kipas saat tidak digunakan. 

Temuan ini sejalan dengan [16] yang mengemukakan 

bahwa pembiasaan perilaku hemat energi serta pelibatan 

dalam program bank sampah di sekolah dapat mendorong 

kesadaran dan kepedulian peserta didik dalam merawat 

lingkungan secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penguatan sikap peduli lingkungan melalui 

aktivitas sederhana dan konsisten dapat menjadi fondasi 

penting dalam membangun perilaku ramah lingkungan di 

masa depan. 

Indikator ketiga yaitu sikap terhadap pemulihan (attitudes 

towards recycling) yang memperoleh skor rata-rata 2,88. 

Indikator ini menempati urutan kedua dari keseluruhan 4 

indikator yang diteliti. Hasil ini mnunjukkan bahwa 

peserta didik cukup aktif dalam praktif daur ulang 

sederhana seperti membawa bekal dari rumah untuk 

mengurangi penggunaan plastik, serta memanfaatkan 

barang bekas untuk keperluan sekolah. Peserta didik 

membuat pot dari botol bekas dan memanfaatkannya di 

lingkungan sekolah sebagai bentuk keterlibatan praktik 

daur ulang [17]. Berdasarkan uraian diatas, 

menggambarkan bahwa kesadaran peserta didik terhadap 

pentingnya daur ulang mulai tumbuh, dan dengan 

dukungan program yang berkelanjutan maka perilaku ini 

berpotensi berkembang menjadi kebiasaan yang 

berdampak positif bagi lingkungan. 

Indikator ke empat yaitu kesadaran dan perilaku 

lingkungan (environmental consciousness and behavior) 

yang menempati posisi ketiga dengan memperoleh skor 

rata-rata 2,78. Indikator ini mencerminkan adanya ruang 

untuk perbaikan dalam membentuk perilaku yang 

konsisten terhadap lingkungan. Berdasarkan dari hasil 

wawancara bersama guru biologi di SMA Negeri 4 Kota 

Tasikmalaya menjelaskan bahwa meskipun beberapa 

peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan bersih- bersih 

kelas atau merawat tanaman sekolah, namun sebagian 

lainnya masih perlu di dorong melalui pembiasaan dan 

keteladanan. Peserta didik harus memiliki kesadaran dan 

berusaha terlibat dalam menjaga lingkungan dengan di 

dasari pengetahuan tentang permasalahan lingkungan 

[16]. Upaya pembinaan melalui integrasi nilai-nilai 

kepedulian lingkungan dalam kegiatan sekolah secara 

rutin dapat menjadi strategi efektif untuk membentuk 

perilaku positif yang berkelanjutan. 

Berdasarkan perolehan skor rata-rata dalam setiap 

indikator diperoleh indikator tertinggi berada pada 

indikator sikap terhadap pemulihan (attitudes towards 

recovery) dengan skor rata-rata 3,10. Sedangkan skor 

rata-rata terendah terdapat pada indikator kesadaran 

lingkungan (environmental awareness) dengan skor rata-

rata 2,61. Hasil menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki potensi dan kesiapan dalam berperan aktif 

terhadap pelestarian lingkungan terutama dalam 

Tindakan pemulihan seperti menghemat energi. Namun 

demikian, aspek kesadaran terhadap isu-isu lingkungan 

masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Pemahaman terhadap isu lingkungan turut mendorong 

munculnya perilaku yang lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan [18]. Sekolah dapat 

mengintegrasikan materi kesadaran lingkungan dalam 

pembelajaran lintas mata pelajaran, mengembangkan 

program lingkungan yang interaktif, serta melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan berbasis proyek lingkungan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di ambil 

kesimpulan bahwa sikap peduli lingkungan yang di 

tunjukkan pada peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 4 

Tasikmalaya memiliki skor tinggi pada indikator 

attitudes towards recovery sebesar 3,10. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa memiliki sikap yang cukup positif 

dalam mendukung upaya pemulihan lingkungan, seperti 

menghemat penggunaan listrik dan air. Sedangkan skor 

terendah pada indikator enironmental awareness sebesar 

2,61. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan 

peningkatan kembali dalam pemahaman terhadap isu 

lingkungan. Peserta didik yang memiliki pemahaman 

bahwa pentingnya kesadaran terhadap lingkungan dapat 

mendorong munculnya perilaku yang lebih bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Penelitian ini belum 

sepenuhnya menggambarkan profil sikap peduli 

lingkungan peserta didik secara komprehensif karena 

hanya bergantung pada data persepsi peserta didik yang 

diperoleh melalui kuesioner. Berdasarkan uraian diatas, 

diperlukan pertimbangan dalam penggunaan metode 

campuran (mixed methods) dengan menambahkan 

wawancara atau observasi langsung pada peserta didik 



BIOSINTESA - VOL. 2 NO. 1 (2025)  Aulia Martiana 24 

untuk memperoleh data yang lebih mendalam. Cakupan 

responden juga diperluas ke jenjang kelas atau sekolah 

yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih 

representatif mengenai sikap peduli lingkungan peserta 

didik. 
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